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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

kimia berbasis inkuiri terbimbing yang layak untuk peserta didik kelas XI IPA SMA, (2) 
mengetahui kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, dan (3) mengetahui keefektifan 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 
yang menggunakan model Thiagarajan. Prosedur pengembangan meliputi tahap 
pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Tahap pendefinisian dilakukan survei 
untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan peserta didik. Tahap perancangan 
disesuaikan dengan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. Tahap pengembangan 
dilakukan validasi ahli materi dan media kemudian diimplementasikan di kelas XI IPA SMAN 
2 Wates pada 20 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil validasi LKPD 
kimia yang dikembangkan dikategorikan layak berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan 
rerata skor 3,8 dan ahli media dengan rerata skor 4,0, (2) tingkat kepraktisan LKPD berada 
dalam kategori sangat baik, dan (3) keefektifan LKPD memperoleh sig < 0,05 membuktikan 
ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.  
Kata Kunci: lembar kerja peserta didik, kimia, inkuiri terbimbing 

 
DEVELOPING CHEMISTRY WORKSHEETS BASED ON GUIDED INQUIRY FOR THE 

SECOND GRADE STUDENTS OF SENIOR HIGH SCHOOL 

Abstract 
This research study aims to: (1) produce valid chemistry worksheets based on guided inquiry for 

the second grade students of senior high school, (2) know the practically of worksheets based on guided 
inquiry, and (3) know the effectiveness of worksheets based on guided inquiry. This study was research 
and development using the Thiagarajan model. The procedure of the development included the steps of 
defining, designing, and developing. In the defining step, a survey to analyze the problems and student’s 
needs. The designing step, was conducted the needs of the learning activities. The development step a 
validation was done by materials and media experts then implementation in class XI science of SMAN 
2 Wates to 20 students. The result of the study shows: (1) the chemistry worksheets produced fullfills 
the appropriateness criteria based on the result of materials experts with the mean score 3.8 and media 
experts is 4.0 which is in a good category, (2) the practically level is in the very good category, and (3) 
the effectiveness of worksheets obtaining sig < 0.05 proves there is a significant difference between the 
experimental and control class.  
Keywords: worksheets, chemistry, guided inquiry 
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Pendahuluan 

Kecanggihan teknologi di zaman 
sekarang menuntut masyarakat untuk bisa 
mengikuti perkembangan sains dan tekno-
logi. Pendidikan merupakan salah satu kun-
ci yang dapat memberikan bekal pengeta-
huan untuk mengikuti perkembangan sains 
dan teknologi. Kualitas suatu pendidikan 
akan meletakkan dasar bagi kualitas masya-
rakat yang hidup dan dihidupi oleh sains 
dan teknologi. Oleh karena itu pendidikan 
senantiasa mengalami perkem-bangan da-
lam usahanya meningkatkan kualitas pelak-
sanaan dan hasil suatu proses pendidikan. 
Salah satu cara yang ditempuh adalah de-
ngan menyempurnakan proses pembelajar-
an yang berlangsung agar lebih menekan-
kan pada pembentukan sikap, keterampil-
an, dan pengetahuan.  

Terdapat dua proses pembelajaran 
yang selama ini digunakan oleh pendidik 
yaitu proses pembelajaran langsung dan 
proses pembelajaran tidak langsung. Trianto 
(2007, p. 25) menyatakan pembelajaran lang-
sung adalah proses peserta didik mengem-
bangkan pengetahuan, kemampuan berpi-
kir, dan keterampilan psikomotorik dengan 
pendekatan saintifik. Sedangkan proses 

pembelajaran tidak langsung adalah proses 
pembelajaran untuk mengembangkan mo-
ral dan perilaku yang terkait dengan sikap.  

Sejalan dengan pemikiran diatas, 
Mata pelajaran Kimia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang menekankan pada 
proses pembelajaran langsung untuk me-
ngembangkan kemampuan peserta didik 
agar mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Belajar melalui 
pengalaman langsung lebih baik daripada 
hanya dengan menghafal suatu konsep. 
Hamalik (2011, p. 47) mengemukakan bah-
wa belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Oleh karena itu, sebaiknya belajar dilaku-
kan dengan melakukan suatu kegiatan, mi-
salnya eksperimen atau demonstrasi. Eks-
perimen tidak hanya sebatas pembuktian 
konsep, dapat juga untuk menemukan su-
atu konsep.  

Permendiknas Tahun 2006 Nomor 
22 (Menteri Pendidikan Nasional, 2006) 
dalam Standar Isi mata pelajaran kimia 
menekankan pada kemampuan pemaham-
an konsep kimia. Hal ini merupakan se-
suatu yang sangat penting untuk dimiliki 
peserta didik dalam mencapai tujuan pem-
belajaran kimia. Kemampuan pemahaman 
konsep kimia yang dimiliki peserta didik 
memberikan kontribusi dalam menentukan 
hasil belajar peserta didik.  

Observasi yang dilakukan di bebe-
rapa sekolah menunjukkan bahwa pola 
pembelajaran kimia di sekolah pada umum-
nya cenderung teacher-centered. Pendidik 
bertindak sebagai pemberi informasi secara 
aktif, sementara peserta didik pasif men-
dengarkan dan menyalin, sekali pendidik 
bertanya dan peserta didik menjawab, pen-
didik memberi contoh soal dilanjutkan 
dengan memberi soal latihan yang sifatnya 
rutin kurang melatih pemahaman peserta 
didik. Aktivitas pembelajaran seperti ini 
kurang melibatkan peserta didik dalam 
menemukan suatu konsep dalam proses 
pembelajaran. Padahal pembelajaran kimia 
menekankan pada pengalaman langsung 
yang bertujuan mengembangkan kompe-
tensi agar peserta didik dapat memahami 
alam sekitar melalui proses “mencari tahu” 
dan “berbuat”, hal tersebut tentu memban-
tu peserta didik memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam (Zulfiani, Feronika, & 
Kinkin, 2009, p. 46). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan pendidik kimia SMAN 2 
Wates diperoleh beberapa informasi yaitu: 
kurikulum yang digunakan di SMAN 2 
Wates adalah Kurikulum 2013, sedangkan 
pemahaman konsep peserta didik pada 
mata pelajaran kimia masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan rata-rata nilai mata 
pelajaran kimia peserta didik masih di 
bawah standar ketuntasan belajar. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 
pelajaran kimia dengan nilai 75 masih 
belum bisa dicapai oleh semua peserta 
didik. Terdapat 14 peserta didik dari 20 
peserta didik yang nilainya masih kurang 
dari KKM, dan hanya enam peserta didik 
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yang nilainya sudah mencapai KKM yang 
ditentukan. Data tersebut menunjukkan 
bahwa hanya 22,5% dari jumlah peserta 
didik yang sudah memenuhi nilai KKM dan 
52,5% dari jumlah peserta didik masih 
belum mencapai KKM.  

Berdasarkan hasil observasi pem-
belajaran yang dilakukan secara umum ter-
identifikasi bahwa: Pertama, minat belajar 
peserta didik dalam pembelajaran kimia di 
SMAN 2 Wates masih kurang. Hal ini di-
buktikan dengan peserta didik yang terlihat 
mengabaikan pelajaran dan asyik meng-
obrol dengan temannya saat pembelajaran 
kimia berlangsung. Kedua, bahan ajar yang 
digunakan pendidik di sekolah adalah ba-
han ajar cetak. Akan tetapi, pendidik masih 
menggunakan bahan ajar konvensional 
seperti halnya Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), yaitu LKPD yang hanya memuat 
konsep yang sudah jadi, sehingga peserta 
didik hanya menghafal dan tidak mem-
bangun konsep itu sendiri. Jika sumber bel-
ajar dan bahan ajar kurang menarik atau ter-
kesan monoton, maka akan menurunkan 
kualitas pembelajaran sehingga pemaham-
an siswa tentang materi yang diajarkan 
menjadi terhambat (Lukman & Ishartiwi, 
2014, p. 110).  

Kondisi pembelajaran selama ini di 
mana peserta didik hanya sebagai objek 
pembelajaran yang menerima informasi 
dari pendidik merupakan kendala yang re-
latif sulit untuk diubah. Namun demikian, 
ada beberapa cara yang dapat digunakan 
pendidik untuk dapat mengaktifkan pe-
serta didik, salah satunya melalui peng-
gunaan Lembar kerja peserta didik (LKPD). 
Penyajian pembelajaran kimia dengan 
menggunakan LKPD menuntut adanya 
partisipasi aktif dari para peserta didik, 
karena LKPD merupakan bentuk usaha 
pendidik untuk membimbing peserta didik 
secara terstruktur melalui kegiatan yang 
mampu memberikan daya tarik kepada pe-
serta didik untuk mempelajari kimia.  

Proses penemuan konsep erat kait-
annya dengan pendekatan inkuiri, dan da-
lam hal ini pengembang menggunakan pen-
dekatan inkuiri terbimbing sebagai dasar 

langkah dalam mengkonstruk konsep me-
ngenai materi kimia yang dipelajari. Sujudi 
(2011, p. 84) menyatakan bahwa pembel-
ajaran inkuiri merupakan pendekatan pem-
belajaran yang melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam menemukan konsep, 
prinsip, dan teori.  

Metode pembelajaran inkuiri adalah 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang me-
libatkan secara maksimal seluruh kemam-
puan peserta didik untuk mencari dan me-
nyelidiki secara sistematis, kritis, logis, ana-
lisis, sehingga mereka dapat me-rumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh per-
caya diri Trianto (2012, p. 166). Sasaran uta-
ma kegiatan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan 
peserta didik secara maksimal dalam proses 
pembelajaran, keterarahan kegiatan yang 
logis dan sistematis pada tujuan pembel-
ajaran dan mengembangkan sikap percaya 
diri peserta didik tentang apa yang ditemu-
kan dalam pelaksanaan metode pembelajar-
an inkuiri (Sasongko & Haryanto, 2016, p. 
42).  

Trowbridge & Bybee (1996, p. 134) 
mengemukakan tiga macam pendekatan 
inkuiri yaitu: inkuiri terbimbing, inkuiri 
bebas, dan inkuiri terstruktur. Dari ketiga 
macam pendekatan inkuiri tersebut, jenis 
inkuiri yang cocok diterapkan untuk ting-
katan SMA/MA adalah inkuiri terbimbing. 
Hal ini disebabkan perkembangan peserta 
didik SMA/MA termasuk ke dalam opera-
sional formal. Pada tahap ini sebetulnya pe-
serta didik sudah dapat memahami konsep 
dan dapat berfikir konkrit maupun abstrak, 
akan tetapi karena rentang usia siswa SMA 
masuk pada kategori pra-remaja sehingga 
secara psikologis belum stabil sehingga ma-
sih memerlukan bimbingan untuk mem-
biasakannya dalam proses pencarian pe-
ngetahuan. Inkuiri terbimbing menyedia-
kan lebih banyak arahan untuk para peserta 
didik yang belum siap menyelesaikan ma-
salah dengan inkuiri tanpa bantuan karena 
kurangnya pengalaman dan pengetahuan 
atau belum mencapai tingkat perkembang-
an kognitif level abstrak.  
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
menghasilkan LKPD kimia berbasis inkuiri 
terbimbing yang layak, (2) mengetahui ke-
praktisan LKPD kimia berbasis inkuiri ter-
bimbing yang dikembangkan, dan (3) me-
ngetahui keefektifan LKPD kimia berbasis 
inkuiri terbimbing yang dikembangkan.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif dengan jenis penelitian 
pengembangan Research and Development (R 
& D) yang mengacu pada model pengem-
bangan Thiagarajan, Semmel, & Semmel 
(1974, p. 2) yang terdiri dari tahap define, 
design, develop, and disseminate.  

Pengambilan data pda penelitian ini 
dilaksanakan selama bulan Februari-Maret 
2017. Lokasi penelitian dalam penelitian ini 
yaitu SMAN 2 Wates yang terletak di jalan 
Bendungan, Wates, Kulon Progo, Yogya-
karta.  

Subjek uji coba dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 
Wates semester 2 Tahun Ajaran 2016/2017. 
Adapun pembagiannya yaitu uji coba ke-
lompok kecil sebanyak enam peserta didik, 
uji coba lapangan yaitu kelas XI IPA3 (kelas 
eksperimen, menggunakan LKPD kimia 
berbasis inkuiri terbimbing) dan kelas XI 
IPA4 (kelas kontrol, menggunakan pembel-
ajaran langsung).  Prosedur pengembangan 
LKPD ki-mia berbasis inkuiri terbimbing ini 
dapat dijelaskan dalam Gambar 1.  

Data yang digunakan dalam pene-
litian pengembangan ini adalah data kuan-
titatif dan kualitatif yang kemudian diana-
lisis secara statistik deskriptif. Data kuanti-
tatif diperoleh dari hasil validasi berupa 
skor penilaian dari ahli materi, ahli media, 
praktisi kimia, dan peserta didik dengan 
menggunakan skala lima dengan rentang 
nilai: 5 untuk kategori sangat baik, 4 untuk 
kategori baik, 3 untuk kategori cukup baik, 
2 untuk kategori kurang baik, dan 1 untuk 
kategori tidak baik. Data kuantitatif juga 
diperoleh dari skor hasil pretest dan posttest. 
Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara. 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik 

Model 4-D  

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini meliputi: 
interview, angket, observasi, dan soal pretest 
dan posttest. Interview dilakukan dengan 
mewawancarai pendidik mengenai proses 
pembelajaran kimia disekolah. Teknik pe-
ngumpulan data melalui angket dilakukan 
pada saat validasi ahli media dan materi, 
serta pada uji coba lapangan angket diisi 
oleh peserta didik. Observasi digunakan 
untuk mengetahui keterlaksanaan pembel-
ajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan soal 
pretest dan posttest digunakan untuk menge-
tahui keefektifan LKPD kimia.   

Instrumen yang digunakan sebagai 
pengumpulan data berupa lembar validasi 
LKPD untuk ahli media dan materi, angket 
respon peserta didik, lembar keterlaksana-
an pembelajaran inkuiri terbimbing, dan 
pretest dan posttest.  

Teknik analisis data kelayakan LK-
PD kimia menggunakan skala likert. Skor 
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yang diperoleh kemudian dikonversikan 
menjadi nilai dengan skala lima. Kelayakan 
LKPD hasil pengembangan baik dari aspek 
materi dan media, serta untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap LKPD kimia 
maka dari data yang mula-mula berupa 
skor diubah menjadi data kualitatif dengan 
skala lima. Adapun acuan pengubahan skor 
menjadi skala lima sebagai berikut.  

Tabel 1. Konversi Skor pada Skala 5 

Nilai Interval Keterangan 

A 00,550,4  X  Sangat Baik 

B 50,450,3  X  Baik 

C 50,350,2  X  Cukup Baik 

D 50,250,1  X  Kurang Baik 

E 50,100,0   Tidak Baik 

 
Teknik analisis data untuk menge-

tahui kepraktisan penggunaan produk hasil 
pengembangan dengan melihat nilai keter-
laksanaan sintaks pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dan respon dari peserta didik. 
Deskripsi persentase keterlaksanaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing disajikan 
pada Tabel 2.  

Tabel 2. Interval Kriteria Kepraktisan 

Interval (%) Katergori 

86-100 Sangat Baik 
71-85 Baik 
56-70 Cukup 
41-55 Kurang Baik 
≤ 40 Tidak Baik 

 
Teknik analisis data untuk menge-

tahui keefektifan penggunaan LKPD kimia 
dengan melihat nilai gain skor dan per-
sentase ketuntasan peserta didik. Pening-
katan pemahaman konsep kimia peserta 
didik yang terjadi sebelum dan sesudah 
pembelajaran inkuiri terbimbing dihitung 
dengan rumus N-gain yang ditentukan ber-
dasarkan rata-rata gain skor yang dinorma-
lisasi yaitu perbandingan dari skor gain. 
Rata-rata gain yang dinormalisasi (N-gain) 
(Hake, 1998, p. 68) dinyatakan oleh per-
samaan sebagai berikut.  

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 
 S post  : rata-rata skor posttest 
S pre  : rata-rata skor pretest 
S maks : skor maksimal  

 
Interpretasi kriteria tingkat N-gain 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Kategori Tingkat N-gain 

Batasan Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap pendefinisian bertujuan un-
tuk mendefinisikan dan menetapkan sya-
rat-syarat pembelajaran. Tahap pendefinisi-
an ini terdiri dari lima langkah pokok, yaitu 
analisis permasalahan, analisis siswa, anali-
sis tugas, analisis konsep/materi, dan spesi-
fikasi tujuan pembelajaran.  

Analisis permasalahan dilakukan di 
SMAN 2 Wates yang terletak di jalan Ben-
dungan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta. 
Tujuannya adalah untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi 
dalam pembelajaran kimia di sekolah ter-
sebut, yang menghasilkan data berupa ke-
butuhan pengembangan bahan ajar yang 
berbasis pada peserta didik. Hasil wawan-
cara dengan pendidik menyatakan bahwa 
SMAN 2 Wates menggunakan kurikulum 
2013, menggunakan LKPD dan buku paket 
kimia yang dibeli dari agen buku. Hal ini 
tentunya beresiko karena tidak semua LK-
PD tersebut sesuai dengan kondisi sekolah 
dan kondisi peserta didik. Metode pembel-
ajaran yang diterapkan adalah metode cera-
mah, diskusi, dan demonstrasi. Hasil peng-
amatan menunjukkan pendidik masih se-
ringkali menjadi pusat pembelajaran. Hal 
tersebut serupa dengan penelitian yang di-
lakukan Rizhal Hendi Ristanto bahwa ke-
banyakan sekolah masih menerapkan pem-
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belajaran teacher centered sehingga peserta 
didik kurang terlibat secara aktif pada 
proses pembelajaran (Ristanto, 2010).  

Selanjutnya dilakukan analisis pe-
serta didik. Berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan dengan pendidik kimia 
dapat disimpulkan bahwa ketika proses 
pembelajaran berlangsung, setiap siswa 
memiliki kecepatan dan kemampuan yang 
berbeda-beda dalam menerima materi pem-
belajaran. Selain itu, sebagian minat belajar 
kimia para peserta didik masih kurang. Hal 
ini dibuktikan dengan peserta didik yang 
terlihat mengabaikan pelajaran dan asyik 
mengobrol dengan peserta didik lain saat 
pembelajaran kimia berlangsung. Kondisi 
seperti ini relatif sulit untuk diubah. Akan 
tetapi ada beberapa cara yang dapat digu-
nakan pendidik untuk dapat mengaktifkan 
peserta didik, salah satunya dengan peng-
gunaan LKPD.  

Langkah selanjutnya melakukan 
analisis konsep, analisis tugas, dan spesifi-
kasi tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 
materi pembelajaran yang dipilih adalah 
asam basa dan titrasi dengan enam sub 
pokok bahasan yang terdiri dari: (1) konsep 
asam basa, (2) indikator asam basa, (3) 
derajat keasaman, (4) konsep titrasi asam 
basa, (5) praktikum asam basa, dan (6) pe-
nentuan konsentrasi cuka. Pada spesifikasi 
tujuan pembelajaran dilakukan analisis 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Kompetensi dasar yang dipilih adalah KD 
3.10, 4.10, 3.11, dan 4.11 yang merupakan 
materi asam basa dan titrasi. Aktivitas 
pembelajaran dalam LKPD kimia yang 
dikembangkan disesuaikan dengan sintaks 
pembelajaran inkuiri terbimbing.  

Tahap perancangan terdiri dari pe-
nyusunan tes, pemilihan media yang sesuai 
dengan tujuan, pemilihan format, dan 
rancangan awal. Penyusunan tes dilakukan 
untuk menentukan bagaimana penilaian 
pemahaman konsep peserta didik, kapan 
penilaian dilakukan, dan bagaimana peni-
laiannya. Penilaian pemahaman konsep pe-
serta didik terhadap pembelajaran dilaku-
kan dengan dua tahap. Tahap awal berupa 
pretest yang diberikan sebelum pertemuan 

awal dimulai sedangkan pada tahap akhir 
berupa posttest yang diberikan setelah ma-
teri pembelajaran asam basa dan titrasi se-
lesai. Soal pretest dan posttest yang diujikan 
berjumlah 20 butir soal pilihan ganda de-
ngan dimensi kognitif meliputi C1, C2, C3, 
dan C4.  

Media yang digunakan untuk me-
nyampaikan materi pelajaran adalah modul 
dan buku paket. Meskipun pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
kerja peserta didik, media sebagai pendu-
kung dalam kegiatan belajar dengan modul 
dan buku paket tetap diperlukan. Pertim-
bangan pemilihan modul dan buku paket 
sebagai media pendukung dikarenakan 
penggunaan modul dan buku paket mem-
perkuat pembelajaran yang memerlukan 
praktikum.  

Format lembar kerja peserta didik 
digunakan untuk medesain LKPD sesuai 
dengan kebutuhan yang ada pada tahap 
perencanaan. Desain LKPD menggunakan 
format pembelajaran berbasis inkuiri ter-
bimbing. Desain LKPD yang ditentukan 
peneliti dapat dilihat pada Tabel  4.  

Tabel 4. Outline LKPD Berbasis Inkuiri 
Terbimbing  

No Bagian Awal Bagian Isi Bagian 
Akhir 

1 Halaman sampul Nomor LKPD Daftar 
Pustaka 

2 Kata Pengantar Judul Materi 

3 Daftar Isi Kolom Identitas 

4 Pendahuluan Tujuan Pembelajaran 

5 Petunjuk 
Penggunaan 
LKPD 

Orientasi 

6 Kompetensi Inti Merumuskan 
Masalah 
Mengajukan 
Hipotesis 
Mengumpulkan Data 
Menganalisis Data 

7 Kompetensi 
Dasar 

Menyimpulkan 

 
Rancangan LKPD dihasilkan peneli-

ti sebagai produk awal LKPD berbasis inku-
iri terbimbing. Desain sampul LKPD dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Desain Sampul LKPD Sebelum 
dan Sesudah Revisi  

Bagian inti LKPD dikemas sedemi-
kian rupa sehingga peserta didik dapat 
membangun pengetahuannya sendiri dan 
berpartisipasi secara aktif pada proses pem-
belajaran. Penyajian materi dalam LKPD 
diintegrasikan pada tahapan inkuiri terbim-
bing yang terdiri dari menghadapi masalah, 
pertanyaan dan pengumpulan data, ekspe-
rimen dan menghasilkan hipotesis. Berikut 
contoh tampilan bagian inti modul. 

 

Gambar 3. Desain Bagian Inti LKPD 
Sebelum Revisi 

 

Gambar 4. Desain Bagian Inti LKPD 
Setelah Revisi 

Bagian akhir LKPD berupa daftar 
pustaka. Produk awal tidak memiliki daftar 
pustaka setelah direvisi sudah ada daftar 
pustaka.  

Tahap pengembangan terdiri dari 
validasi ahli dan simulasi LKPD. Validasi 
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan instrumen yang valid dan la-
yak digunakan dalam menilai produk lem-
bar kerja peserta didik. Komponen yang 
dinilai dalam instrumen penelitian meliputi 
aspek pernyataan sesuai dengan kisi-kisi 
instrumen, aspek kesesuaian isi/materi, 
aspek kesesuaian dengan syarat dikdaktik, 
aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi, 
aspek kesesuaian dengan syarat teknis, dan 
aspek kesesuaian dengan pembelajaran ber-
basis inkuiri terbimbing. Data hasil penilai-
an terhadap instrumen penelitian disajikan 
dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Validasi 
Instrumen Penelitian 

No Aspek Penilaian Rerata 
Skor 

Kriteria 

1 Pernyataan sesuai dengan 
kisi-kisi instrumen  

5,00 Layak diguna-
kan dengan 
revisi 2 Kesesuaian Isi/Materi 4,00 

3 Kesesuaian dengan Syarat 
Dikdaktik 

5,00 

4 Kesesuaian dengan Syarat 
Konstruksi 

5,00 

5 Kesesuaian dengan Syarat 
Teknis 

4,00 

6 Kesesuaian dengan 
pembelajaran berbasis 
inkuiri terbimbing 

4,00 

 
Dari keseluruhan aspek yang dinilai 

oleh validator, instrumen penelitian ini 
dikatakan layak untuk digunakan dengan 
revisi karena keseluruhan aspek dalam 
instrumen berada dalam kategori layak 
digunakan dengan revisi. Akan tetapi 
bagian yang perlu, direvisi terlebih dahulu 
sebelum digunakan.  

Validasi media dilakukan untuk 
mengukur kelayakan lembar kerja peserta 
didik berbasis inkuiri terbimbing ditinjau 
dari aspek media. Kedua ahli media 
diberikan instrumen untuk menilai kualitas 
media secara keseluruhan. Validasi media 
terdiri dari empat aspek yang dievaluasi. 
Pertama aspek kesesuaian isi/materi, kedua 
aspek kesesuaian dengan syarat dikdaktik, 
ketiga kesesuaian dengan syarat konstruksi, 
dan keempat kesesuaian dengan syarat 
teknis.  
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Validasi ahli materi dilakukan un-
tuk mengukur dan menilai derajat keabsah-
an materi dan isi lembar kerja peserta didik 
berbasis inkuiri yang dikembangkan. Secara 
umum, ada lima aspek yang divalidasi oleh 
ahli materi yaitu aspek kesesuaian isi/ma-
teri, kesesuaian dengan syarat dikdaktik, 
kesesuaian dengan syarat konstruksi, kese-
suaian dengan syarat teknis, dan kesesuaian 
dengan pembelajaran berbasis inkuiri ter-
bimbing.  

Selanjutnya dilakukan simulasi lem-
bar kerja peserta didik berbasis inkuiri ter-
bimbing oleh pendidik dengan tujuan un-
tuk memberi gambaran kepada para pendi-
dik tentang pelaksanaan pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing sekaligus diperoleh masukan ten-
tang kesesuaian alokasi waktu pengguna-
an LKPD. Hasil simulasi dengan pendidik 
diperoleh hasil bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat diterapkan di da-
lam kelas yang menjadi subjek penelitian.  

Hasil Uji Coba Produk 

Menurut Nieveen (1999, p. 87) ada 
tiga aspek kriteria kualitas suatu produk 
yaitu layak, praktis, dan efektif. Salah satu 
kriteria utama untuk menentukan apakah 
produk yang dikembangkan dinyatakan la-
yak adalah hasil validasi para ahli media 
dan materi.  

Hasil validasi media dari dua ahli 
media dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Diagram Penilaian Dua Ahli 
Media 

Data penilaian dua ahli media pada 
keseluruhan aspek diperoleh rata rata 3,99 
dengan kriteria layak. Rerata skor tersebut 

dijabarkan dalam pencapaian rerata skor 
masing-masing aspek diantaranya kesesu-
aian isi/materi yang terdiri dari dua indi-
kator mencapai rerata skor 4,00 berada da-
lam kategori layak. Aspek kesesuaian de-
ngan syarat dikdaktik dengan satu indika-
tor memperoleh skor 4,00 juga berada da-
lam kategori layak. Selanjutnya, aspek kese-
suaian dengan syarat konstruksi yang terdi-
ri dari enam indikator mencapai rerata skor 
3,75 kategori layak dan aspek kesesuaian 
dengan syarat teknis memperoleh rerata 
skor 4,21 juga berada dalam kategori layak.  

Hasil validasi materi dari dua ahli 
materi dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Diagram Penilaian Dua Ahli 
Materi 

Rata-rata skor yang diperoleh dari 
keseluruhan aspek adalah 3,82 dengan kri-
teria layak. Aspek kesesuaian isi/materi 
mencapai skor rata-rata 3,86 dengan kate-
gori layak, kesesuaian dengan syarat dik-
daktik dengan rerata skor 3,63 kategori 
layak, kesesuaian dengan syarat konstruksi 
memperoleh skor 3,83 berada dalam kate-
gori layak, kesesuaian dengan syarat teknis 
dengan rerata skor 4,00 kategori layak, dan 
kesesuaian dengan pembelajaran berbasis 
inkuiri terbimbing diberi skor  3,80 kategori 
layak.  

Setelah dinyatakan layak oleh para 
ahli media dan materi dilanjutkan dengan 
uji coba kelompok kecil. Hasil dari uji coba 
kelompok kecil digunakan sebagai masuk-
an kepada peneliti tentang keterbacaan pro-
duk yang dikembangkan sebelum diujico-
bakan di lapangan. Data mengenai respon 
peserta didik pada uji coba kelompok kecil 
disajikan dalam Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Skor Respon Peserta Didik 
pada Uji Coba Kelompok kecil 

No Aspek Penilaian Rerata 
Skor 

Kriteria 

1 Materi/Pembelajaran 4,58 Sangat Baik 
2 Tampilan 4,22 Sangat Baik 
3 Bahasa 4,29 Sangat Baik 

Total Skor 4,37 Sangat Baik 

 
Berdasarkan hasil penilaian respon 

peserta didik terhadap LKPD diperoleh ra-
ta-rata 4,37 dengan kriteria sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikem-
bangkan dapat diujicobakan di lapangan. 

Hasil uji coba lapangan digunakan 
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan 
dari lembar kerja peserta didik berbasis 
inkuiri terbimbing yang dikembangkan.  

Aspek kepraktisan ditentukan dari 
keterlaksanaan pembelajaran berbasis in-
kuiri terbimbing dan respon para peserta 
didik yang menyatakan bahwa LKPD ini 
mudah digunakan dalam pembelajaran.  

Hasil analisis observasi keterlak-
sanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 
oleh pendidik dan peserta didik selama tiga 
kali pertemuan secara visual dapat dilihat 
pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Diagram Persentase 
Keterlaksanaan Sintaks Inkuiri 

Terbimbing  

Hasil analisis dari ketiga pertemuan 
tersebut diperoleh persentase aktivitas pen-
didik sebesar 86% berada dalam kategori sa-
ngat baik dan aktivitas peserta didik sebesar 
73% kategori baik. Persentase aktivitas pe-
serta didik lebih kecil dibandingkan ativitas 
pendidik karena pendidik lebih mampu 
melaksanakan ativitas sesuai dengan ske-

nario pembelajaran yang dirancang sendiri, 
sedang peserta didik hanya mengikuti ran-
cangan yang telah dibuat sesuai dengan 
instruksi dari pendidik.  

Angket respon peserta didik berisi 
beberapa pernyataan tentang respon terha-
dap bahasa, tampilan, dan materi/pembel-
ajaran kimia. Angket dalam penelitian ini 
terdiri dari 17 pernyataan positif dan nega-
tif. Pengolahan data angket merujuk pada 
skala Likert, untuk pernyataan positif per-
sentase jawaban sangat setuju dan setuju 
semakin besar maka hasilnya semakin baik. 
Sedangkan untuk pernyataan negatif, sema-
kin besar persentase jawaban tidak setuju 
dan  kurang setuju maka hasilnya semakin 
baik. 

Hasil analisis angket respon untuk 
pernyataan positif dapat dilihat pada Tabel 
7. 

Tabel 7. Hasil Respon Pernyataan Positif 

Pernyataan Rerata 
Skor 

Ket. 

1 3,70 Sangat Setuju 
2 3,50 Setuju 
4 3,55 Sangat Setuju 
5 3,60 Sangat Setuju 
6 3,40 Setuju 
7 3,65 Sangat Setuju 
8 3,40 Setuju 
10 3,60 Sangat Setuju 
12 3,35 Setuju 
16 3,80 Sangat Setuju 

Rata-rata 3,56 Sangat Setuju 

 
Hasil analisis angket respon untuk 

pernyataan negatif dapat dilihat pada Tabel 
8.  

Tabel 8. Hasil Respon Pernyataan Negatif 

Pernyataan Rerata 
Skor 

Ket. 

3 1,55 Tidak Setuju 
9 1,35 Sangat Tidak Setuju 
11 2,55 Setuju 
13 1,55 Tidak Setuju 
14 1,50 Sangat Tidak Setuju 
15 1,65 Tidak Setuju 
17 1,40 Sangat Tidak Setuju 

Rata-rata 1,65 Tidak Setuju 
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Berdasarkan kedua tabel diatas, per-
nyataan positif memperoleh rerata skor 3,56 
kategori sangat setuju sedangkan pernyata-
an negatif memperoleh rerata skor 1,65 ka-
tegori tidak setuju. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja peserta 
didik yang dikembangkan dengan pembel-
ajaran berbasis inkuiri terbimbing sudah 
dinilai praktis berdasarkan indikator respon 
terhadap kebahasaan, tampilan, dan mate-
ri/pembelajaran secara keseluruhan berada 
dalam kategori sangat baik.  

Aspek keefektifan lembar kerja pe-
serta didik berbasis inkuiri terbimbing yang 
dikembangkan diukur dari nilai pretest dan 
posttest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Gain skor yang diperoleh kemudi-
an diuji t. Tujuannya untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kenaikan gain skor pa-
da kedua kelas tersebut. Dikatakan signifi-
kan apabila t hitung > t tabel pada taraf signi-
fikansi 5% dan p < 0,05. Hasil analisis uji t 
kenaikan gain skor dapat dilihat pada Tabel 
9.  

Tabel 9. Uji t Kenaikan Gain Skor Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan inde-

pendent sample t-test diperoleh nilai t hitung 
sebesar 4,89 dengan signifikansi 0,000. Nilai 
t tabel = 2,09. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
thitung > ttabel (4,89 > 2,09) dan nilai signifi-
kansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat dika-
takan terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam peningkatan gain skor pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  

Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan dengan pembelajaran ber-
basis inkuiri terbimbing efektif meningkat-
kan pemahaman konsep peserta didik pada 
materi kimia.  

Pengembangan LKPD berbasis in-
kuiri terbimbing dipilih karena LKPD yang 

digunakan sekarang ini kurang mengaktif-
kan peserta didik dalam proses pembel-
ajaran. Adapun pemilihan model inkuiri 
terbimbing dikarenakan walaupun perkem-
bang-an kognitif siswa SMA sudah berada 
pada tahap operasional formal, akan tetapi 
sehingga secara psikologis belum stabil se-
hingga masih memerlukan bimbingan un-
tuk membiasakannya dalam proses pencari-
an pengetahuan. 

Menurut  Darmodjo & Kaligis (1993, 
p. 40), LKPD merupakan sarana pembel-
ajaran yang dapat digunakan pendidik da-
lam meningkatkan keterlibatan atau aktivi-
tas peserta didik dalam proses pembel-
ajaran. Suatu LKPD yang berkualitas baik 
jika memenuhi beberapa syarat yaitu: (1) 
syarat didaktik, (2) syarat konstruksi, dan 
(3) syarat teknis. 

Proses pengembangan lembar kerja 
peserta didik berbasis inkuiri terbimbing ini 
melewati beberapa tahapan uji coba, baik uji 
kelayakan dari ahli media dan materi mau-
pun uji coba kepada peserta didik. Produk 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini sudah 
layak menjadi produk akhir yang dapat 
disebarluaskan dan diimplementasikan 
kepada para pengguna. Kelayakan tersebut 
dilihat dari penilaian hampir semua tahap-
an memberi nilai dengan kategori “Layak”. 
Hal ini sesuai dengan yang dijabarkan oleh 
Widjajanti (2010, p. 4) bahwa suatu LKPD 
dikatakan layak jika telah memenuhi krite-
ria kelayakan meliputi syarat didaktik, kon-
struksi, dan teknis.  

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
ini praktis diterapkan dalam pembelajaran. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi 
keterlaksaan pembelajaran memperoleh ra-
ta-rata 86% dengan kategori sangat baik, 
artinya secara umum sintaks inkuiri terbim-
bing terlaksana sesuai dengan rancangan 
yang dibuat. Selain itu, angket respon pe-
serta didik juga berada dalam kategori sa-
ngat baik, artinya peserta didik merespon 
baik LKPD yang dikembangkan.  

Penggunaan LKPD ini juga efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik dalam penguasaan materi 
asam basa dan titrasi. Hal ini dibuktikan 
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dengan adanya perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Hal ini 
menujukkan ada perbedaan yang signifikan 
antara gain skor yang diperoleh peserta di-
dik sebelum dan setelah menggunakan LK-
PD ini. Berdasarkan perbedaan signifikansi 
tersebut, maka disimpulkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan dinyatakan efektif un-
tuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Kuslan & Stone 
(1969, p. 140) yang mengemukakan bahwa 
pembelajaran inkuiri ”can increases the intel-
ectual potency of the learner and expedites 
memory processing”.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan, dapat disimpulkan bahwa 
produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
pada mata pelajaran kimia kelas XI IPA 
SMA materi asam basa dan titrasi adalah se-
bagai berikut. Pertama, LKPD kimia berba-
sis inkuiri yang dihasilkan dinilai layak 
digunakan ditinjau dari penilaian para ahli 
media, ahli materi, dan praktisi kimia. Kela-
yakan tersebut dapat dilihat dari rerata skor 
penilaian ahli media sebesar 3,99 dengan 
kategori layak dan rerata skor ahli materi 
serta praktisi kimia sebesar 3,82 berada da-
lam kategori layak.  

Kedua, kepraktisan dari LKPD me-
rujuk pada hasil pengamatan keterlaksana-
an sintaks inkuiri terbimbing dan respon 
peserta didik terhadap LKPD. Hasil obser-
vasi keterlaksanan sintaks inkuiri terbim-
bing selama tiga kali pertemuan sebesar 
86% dengan kategori sangat baik. Sedang-
kan respon peserta didik terhadap LKPD 
berada dalam kategori sangat baik. 

Ketiga, keefektifan dari LKPD dili-
hat dari hasil perolehan pretest dan posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
dilakukan perhitungan independent sample 
t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000. Hal ini membuktikan bahwa sig < 
0,05 ada perbedan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berangkat dari hasil penelitian yang 
diperoleh, maka ada beberapa saran yang 
disampaikan, diantaranya: (1) produk LK-
PD berbasis inkuiri terbimbing ini perlu 
diimplementasikan lebih lanjut pada cakup-
an yang lebih luas agar diketahui kelemah-
an dan kekurangannya dalam proses pem-
belajaran, (2) pendidik diharapkan mampu 
memanfaatkan LKPD ini untuk memfasili-
tasi alternatif media pembelajaran peserta 
didik, (3) materi yang disajikan dalam LK-
PD sebaiknya dikembangkan juga untuk 
materi yang lain terutama materi yang me-
merlukan penemuan konsep.  
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